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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis 

pengaruh profitabilitas, leverage, size perusahaan dan kualitas auditor terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (timeliness). Sampel penelitian 

yang digunakan adalah 252 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2015. Dari hasil regresi logistik dan pembahasan yang 

dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan manufaktur. Tinggi rendahnya tingkat 

profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh pada ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangannya. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan manufaktur. Tingi rendahnya tingkat Leverage suatu 

perusahaan tidak berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangannya. 

3. Size perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan manufaktur. Tinggi rendahnya tingkat ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangannya. 
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4. Kualitas auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan manufaktur. Perusahaan yang menggunakan jasa audit 

yang berafiliasi dengan KAP Big Four cenderung tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan perusahaan tersebut. 

 Meskipun ketiga variabel yakni variabel profitabilitas, leverage dan size 

perusahaan meningkat ataupun menurun tidak akan mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan (Timeliness). Karena BAPEPAM ataupun 

OJK sudah menetapkan peraturan yang menyebutkan bahwa perusahaan harus 

menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu atau dalam waktu 3 

bulan  setelah akhir tahun tanggal 31 Desember. Selain itu manajemen perusahaan 

juga mengatur tentang penyampaian laporan keuangan. Sehingga ketika 

perusahaan melaporkan laporan secara tepat waktu akan meningkatkan 

kepercayaan dan kinerja manajemen perusahaan yang baik. Hal ini akan memicu 

ketertarikan investor maupun masyarakat yang ingin menanamkan modal.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi 

peneliti di masa mendatang, diantaranya : 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria purposive 

sampling, sehingga mengakibatkan eleminasi data yang cukup banyak. 

2. Variabel bebas pada penelitian ini hanya meliputi profitabilitas, leverage, size 

perusahaan dan kualitas auditor. 

3. Pada saat uji estimasi parameter dan interpretasinya, dari ketiga variabel yang 

digunakan terdapat nilai estimate yang negatif.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel-variabel lain 

yang digunakan dalam topik penelitian tentang ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, misalnya kepemilikan manajerial, opini audit dan umur 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya dapat mengungkapkan pelaporan keuangan secara 

tepat waktu, agar kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

tidak berkurang dan berguna untuk pemakai laporan keuangan, 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan peneliti menggunakan sampel yang 

berbeda dan mengembangkan penelitian dengan metode yang berbeda.
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